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BAB II 

WAWASAN TENTANG LIVINGjQUR’AN SURAH MARYAM 

A. LivingjQur’an 

1. Definisi LivingjQur’an 

Studi al-Qur’an selalu mengalami perkembangan dan masa ke masa. 

Mulanya pengkaji al-Qur’anjhanya berkonsentrasi padajkajianjtekstual 

Qur’anjsaja, seperti halnya cabang ilmu internal teks yakni ilmu qiraat, 

rasm al-Qur’an, dan sebagainya. Baru-baru ini para pengkajijal-Qur’an 

mulali memperhatikan hal-haljlain yang timbul karenajal-Qur’an di luar 

tekstualnya. Kajian dengan objek penelitian semacam inijdikenaljdengan 

istilahjlivingjQur’an. 

Secara etimologi (kebahasaan) livingjQur’an merupakan gabunganjdari 

duajkata yakni livingjyang dalam bahasa inggris berarti “hidup” jdan kata 

Qur’anjyang berari kitabjsuci umatjIslam. Sedangkan secara istilah living 

Qur’anjbisa diartikanjdengan “teksjal-Qur’a yangjhidup di masyarakat”.27 

Dilihat darijpengertian tersebutjmaka akan memunculkanjhal baru dalam 

mengkajijal-Qur’an yaknijdengan cabangjilmu sosial. Sehinggajkajian al-

Qur’anjtidakjlagi hanya bertumpujpada aspek tekstualnyajsaja, melainkan 

fenomena-fenomenajsosial yangjmuncul karenajkehadiran al-Qur’anjdiluar 

tekstualnyajpun turutjdikaji.  

                                                           
27 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadits”, dalam M. 

Mansur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press,2007),hal.xiv. 
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Terkait denganjdefinisi termjlivingjQur’an, sejumlah peniliti telah 

memberikanjdefinisijyang cukupjberagam. MenurutjM. Mansurjliving 

Qur’anjsebenarnya berawal darijfenomena Qur’an injEveryday Life, 

jyakni maknajdan fungsijAl-Qur’anjjyang real dipahamijmasyarakat 

muslim.28 Maksudnya adalah praktikjmemfungsikanjal-Qur’an dalam 

masyarakat diluar kapasitasnya sebagai teks yang dibaca dan dipahami 

tafsirannya, sebab pada praktiknya al-Qur’anjtidakjhanya dipahami pesan 

tekstualnya tetapijterdapat sejumlah masyarakat tertentu mengamalkan al-

Qur’an berdasarkan anggapan bahwa adanya khasiat darijunit-unitjtertentu 

darijal-Qur’an yang dapat bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya. 

Adapunjtokoh lainjyang menyatakanjdefinisi dari living Qur’an, 

diantaranya jAhmad Zainal Abidin, berpendapatjbahwa livingjQur’an  

merupakanjfenomenajyang hidup dan berkembangjditengahjmasyarakat 

muslimjterkait dengan interaksi mereka dengan al-Qur’an.29  

Menurut Syamsudin, living Qur’an  adalah teksjal-Qur’an yangjhidup 

dalamjmasyarakat, sementarajpelembagaanjhasil penafsiranjtertentu 

dalam masyarakatjdisebut denganjthe livingjjtafsir.30 Syamsudin 

menjelaskan yang dimaksud “teksjjjal-Qur’anjyang hidupjjjdalam 

masyarakat” denganjmenyatakan:  

                                                           
28 M. Mansur, “ Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an”, dalam Metodologi Penelitian 

Living Qur’an dan Hadis, ( Yogyakarta: TH-Press, 2007), hal.3  
29 Ahmad Zainal Abidin dkk, Pola Perilaku Masyarakat dan Fungsionalisasi Al-Qur’an melalui 

Rajah: Studi Living Qur’an di Desa Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung ( Lamongan: Pustaka 

Wacana, 2018) hal.10 
30 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah...,hal.xiv 
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“respon masyarakatjterhadapjjteksjjal-Qur’anjdanjjhasiljjjpenafsiran 

seseorang. Termasukjdalamjpengertian ‘responjjmasyarakat’jadalah 

resepsijmereka terhadapjteks tertentujdan hasiljpenafsiranjtertentu. 

Resepsijsosial terhadapjal-Qur’an dapatjkita temuijdalamjkehidupan 

sehari-hari, jseperti pentradisianjpembacaan suratjatau ayatjtertentu 

padajacara dan seremonial sosialjkeagamaanjtertentu. Sementarajitu, 

resepsijsosial hasiljjpenafsiran terjelmajjdalam dilembagakannya 

bentukjpenafsiran tertentujdalam masyarakat, baikjdalam skalajbesar 

maupunjkecil.” 

Dari definisi di atas dapatjditarikjkesimpulan bahwa livingjQur’an 

merupakanjresponjmasyarakat atau pemahaman masyarakat muslim 

terhadapjkehadiranjal-Qur’an yangjdifungsikanjdiluar kapasitasnya 

sebagai teks. Dilihatjdari sini sebenarnya kajianjliving Qur’an sudah 

samajtuanyajjdenganjjkehadiran al-Qur’an itujjsendirijdijtengah 

masyarakatjmuslim. Menurut HeddyjShri Ahimsa-Putrajdalamjsalah 

satu penelitiannya, livingjQur’an  atau al-Quran yangjjhidup 

merupakanjungkapan yangjtidak asingjbagi kebanyakanjorang islam. 

Bagi umat islam ungkapanjini dapatjdimaknai berbagijmacam antara 

lain:31 

Pertama, jungkapan tersebutjbisa bermaknaj “Nabi Muhammad” 

dalamjarti yangjsebenarnya, yaitujsosok NabijMuhammadjSAW, 

                                                           
31 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Prespektif Antropologi”, dalam 

Jurnal Walisongo, Vol.20, No.1, Mei 2012, hal.236-237 
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karenajmenurut keyakinanjumat Islamjakhlak NabijMuhammad SAW 

adalahjal-Qur’an. Dalamjal-Qur’an disebutkanjbahwa padajdirijNabi 

MuhammadjSAW terdapatjcontoh yangjbaik.32 Haljini diperkuatjoleh 

hadis darijSitijaisyah r.a., yangjmengatakan bahwajakhlakjNabi 

MuhammadjSAW adalahjal-Qur’an. Artinya, beliaujberperilaku dan 

bertindakjberdasarkan padajapa yangjterdapat padajal-Qur’an. Oleh 

karenajitu NabijMuhammad SAWjadalah “al-Qur’anjyangjhidup” al-

Qur’anjyang mewujudjdalam sosokjmanusia. 

Kedua, jungkapan tersebutjjuga bisajjmengaju padajsuatu 

masyarakatjyang kehidupanjsehari-harinyajmenggunakanjal-Qur’an 

sebagaijkitabjacuannya. Merekajhidup mengikutijjapa-apajjyang 

diperintahkanjdalam al-Qur’anjdan menjauhijhal-hal yangjdilarang 

didalamnya, sehinggajmasyarakat tersebutjseperti “al-Qur’anjjyang 

hidup”,al-Qur’anjyang mewujud dalamjkehidupanjsehari-hari 

mereka. Kitajtidak mempunyaijcontoh konkretjdari masyarakat 

semacam ini, danjmungkin jugajmasyarakat semacamjinijbelum 

pernahjada, karena dalamjmasyarakat Islamjyang manapunjselalujsaja 

terdapatjbentuk-bentukjkehidupan, polajjperilaku, tindakanjjjdan 

aktifitasjyang tidakjbedasarkanjal-Qur’an.33 

Ketiga, ungkapanjtersebut jugajdapat berartj bahwajal-Qur’an 

bukanlahjsebuahjkitab, tetapijsebuah “kitabjyangjhidup” yaitujyang 

                                                           
32 QS. Al- Ahzab: 21 
33 HeddyjjShri jAhimsa-Putra, “Thej Living”...,hal.237. 
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perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari begitu terasa dan nyata 

sertajberaneka ragamjjtergantung padajjjbidangjkehidupannya. 

Perwujudanjal-Qur’an dalamjkegiatan ekonomijmisalnya, tentujakan 

berbedajdengan perwujudanjal-Qur’an dalamjkegiatan politikjatau 

kehidupanjkeluarga.34 

Selanjutnya, cara mewujudkanjal-Qur’an dalamjkehidupan sehari-

harijjuga sangatjberaneka ragamjtergantung padajpemaknaanjyang 

diberikanjterhadap al-Qur’anjitu sendirijsebagai kumpulanjfirman 

AllahjSWT. Dalamjpengertianjseperti ini, al-Qur’anjdapat mewujud 

ditengah-tengahjmasyarakat yangjtidakjsemua warganyajberagama 

Islam, sementarajperwujudannyajdalam kehidupanjorang Islamjjuga 

sangatjbervariasi.35 

Dalamjkaitannya denganjtulisan ini, livingjQur’an adalahjkajian 

atau penelitianjilmiah tentangjberbagai peristiwajsosial terkaitjdengan 

kehadiranjal-Qur’anjatau keberadaanjal-Qur’anjdijsebuah komunitas 

muslimjtertentu. Dari pengertianjini dapatjdisimpulkanjbahwa living 

Qur’anjadalah suatujkajian ilmiahjdalam ranahjstudi al-Qur’anjyang 

menelitijdialektika antarajal-Qur’an denganjkondisi realitasjsosial 

dimasyarakat. LivingjQur’an juga berartijpraktik-praktikjpelaksanaan 

ajaran al-Qur’an di masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari 

dimana praktik-praktik yang dilakukan masyarakat tersebut seringkali 

                                                           
34 Ahmad Zainal Abidin dkk, Pola Perilaku Masyarakat...,hal.12 
35 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living”...,hal.237. 
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berbedajdengan muatanjtekstual darijayat-ayatjatau surat-suratjal-

Qur’anjitu sendiri. 

2. Urgensi Penelitian Living Qur’an 

Kajian dibidang livimg Qur’an memberikanjkontribusijyangjcukup 

signifikanjbagi pengembanganjwilayahjobjekjkajian al-Qur’an, sebab 

living Qur’an merupakanjranah barujyang belumjbanyak disentuh oleh 

kebanyakanjpeneliti. Arti pentingjkajianjliving Qur’an adalahjmemberi 

paradigmajbaru bagijpengembanganjkajian Qur’anjkontemporer, jsehingga 

studijQur’an tidakjhanya berkutatjpada wilayahjkajian teks. Padajwilayah 

livingjQur’an ini kajianjtafsir akan lebihjbanyak mengaprisiasijrespon dan 

tindakanjmasyarakat terhadapjkehadiranjal-Qur’an, sehinggajtafsir lagi 

hanya bersifatjelitis, melainkanjemansipatoris yangjmengajakjpartisipasi 

masyarakat. Di sisijlain living Qur’anjjuga dapat dimanfaatkan kepentingan 

dakwahjdan memberdayaanjmasyarakat, sehinggajlebih maksimaljdalam 

mengapresiasijal-Qur’an.36 

3. Tradisi Pembacaan Al-Qur’anj (Surah Maryam ) sebagaijManifestasi The 

LivingjQur’an 

Living Qur’an sebuah tawaran untukjmengembangkanjkajian al-Qur’an 

yangjtidakjmelulujmemperlakukanjal-Qur’anjjsebagaijjjteks, tetapijjjuga 

mengkajijal-Qur’an sebagaijfenomena yangjhidup dalamjseperti cara 

                                                           
36 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur’an MODEL Penelitian Kualitatif”, dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-Press,2007), hal. 69-70 
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masyarakatjawam berinteraksijdengan al-Qur’an, jmemperlakukanjal-

Qur’anjsebagai sesuatujyang bernilaijdenganjsendirinya.37 

Setelah al-Qur’an menyebarjdi seluruhjbelahanjdunia, respon 

masyarakatjterhadap al-Qur’anjsemakin berkembangjdan bervariatif, jtak 

terkecualijoleh umat muslimjdi Indonesia. MasyarakatjmuslimjIndonesia 

sangatjrespek terhadapjal-Qur’an, haljini terbuktijdari fenomenajyang 

munculjdari tradisi yangjdilestarikan darijgenerasi di semuajkalanganjdan 

kelompokjkeagamaan. Merekajberinteraksi denganjal-Qur’anjmelalui 

pembacaan, jpendayagunaanjdan tafsirjserta anekajinteraksi manusia 

denganjal-Qur’anjyangjlain.38 

Kehadiranjal-Qur’an di dalam kehidupanjmuslim sehari-harijberbagai 

normajdanjpraktik terkaitjdengan al-Qur’an senantiasajjberkembang. 

Sebagianjdari praktik-praktikjtersebut bersifatjuniversal, diketahuijoleh 

mayoritasjmuslim. Sementarajpraktik-praktikjlainnya lebihjspesifik hanya 

untukjbudaya dan waktujtertentu. Semuajperlakuan ataujpraktik ini 

merupakanjbentuk dari penghormatanjdan takzimjterhadapjal-Qur’an 

sebagaijkalamjAllah.39 

Dalamjkaitanjini, sebagaijcontoh adalahjPondok PesantrenjAl-

Musthofajyang selamajini melestarikanjberagam perilakujresepsijterhadap 

                                                           
37 Hamam Faizin, Al-Qur’an Sebagai Fenomena yang Hidup (Kajian Atas Pemikiran Para Sarjana 

Al-Qur’an), Dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Article  
38 Ahmad Zainal Abidin dkk, Pola Perilaku Masyarakat...,hal.39 
39 Hamam Faizin, Al-Qur’an Sebagai Fenomena…, Article  
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al-Qur’an dalam kegiatan rutin para santriwati. Salahjsatu darijkegiatan 

tersebut adalahjpembacaan surat Maryam yangjdilaksanakanjdi Pondok 

Pesanten Al-Musthofa Kemiri, Pulerejo, Ngantru. Tradisijpembacaanjsurat 

ini merupakanjkegiatan yang yang dilakukanjrutin setiapjhari. Adapun 

suratjyang dibacajdan menjadijkegiatan rutinjadalah surah Maryam yang 

dibaca setelah sholat ashar. 

 

B. Surah Maryam 

1. Pengertian SurahjMaryam 

Surat Maryamjterdiri dari 98jayat, surat ini termasukjgolonganjsurat-

suratjMakiyyah karenajhampir seleruh ayatnyajditurunkan sebelumjNabi 

Muhammad SAWjhijrah kejMadinah. Surat inijturun sesudahjsurah Fathir 

danjsebelum suratjThaha. SuratjMaryam turunjsebagai bantahanjterhadap 

orang-orangjYahudi yangjbersikap sangatjtidak wajarjterhadapjMaryam, 

yaknijdengan menuduhjMaryam denganjtuduhan sangatjburuk, jakibat 

kelahiranjNabi Isa as. jtanpa ayah.40 

 Suratjini dinamai “Maryam” jkarena surat ini mengandungjkisah 

Maryam, ibujNabi Isa as yangjserba ajaib. YaitujmelahirkanjPutranya (Isa 

a.s), sedangkan beliau sebelumnya belum pernah dikawini atau dicampuri 

olehjseorang laki-lakijpun. KelahiranjIsa as. tanpajbapak merupakanjsuatu 

buktijkekuasaan AllahjSWT. Pengutaraanjkisah Maryamjsebagaijkejadian 

                                                           
40 M. quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Volume, 

(Jakarta: Lentera Hati:2002) hal.147 
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luarjbiasa danjajaib pulajyaitu dikabulkanjdo’a Hannahj (Ibunda Maryam) 

agarjbeliau dianugerahijseorang anakjsebagai pewarisjdan pelanjutjcita-

cita danjkepercayaanjbeliau. Sedangkan usiajbeliau sudahjsangat tuajdan 

beliaujjuga seorangjyang mandul, sehinggajmenurut ilmujbiologijtidak 

mungkinjterjadi. 41 

Maryamjmerupakan hambajAllah yangjdiberikanjkeistimewaanjluar 

biasajdibandingjkebanyakan manusia, jbahkanjsatu-satunyajperempuan 

“suci” jyang beradajdimuka bumijini, dan termasukjperempuanjterbaik 

sepanjangjsejarah manusia. Namanyajbukan legenda, jkisahnya bukan 

dongeng, keistimewaannyajbukan khufarat, mengagungkanjbukanjmemuja 

buta, iajadalah seorangjhamba Allahjyang sangatjdekat dengajTuhan. Ia 

bukanjbidadari, bukanjpula orangjsakti, ia perempuanj “biasa” seperti 

perempuanjlainnya di mukajbumi. Tapi Allahjmemberikanjkeistimewaan 

“suci”. jSosok teladanjsepanjangjmasa. Namanyajdiabadikanjmenjadi 

nama surat dalamjal-Qur’an, dan namanyajterbesar di dalamnyajsebanyak 

34jkali dialahjMaryamjbintijImran. 

Tema-temajyang dibahasjdi dalamjsurat Maryamjini diawalijdengan 

do’ajNabi Zakariajagar dikaruniaijketurunan42, penetapanjYahyajsebagai 

nabi43, jkehamilan Maryam44, jkelahiranjIsa bin Maryam45, tuduhanjkepada 

                                                           
41 Muhammad Shidiq Mansur, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Surat Maryam, Skripsi, 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 2018, hal. 51 
42 Lihat Q.S jMaryam [19]:1-11 
43 Lihat Q.S jMaryam [19]:12-15 
44 Lihat Q.S jMaryam [19]:16-21 
45 Lihat QS jMaryam [19]:22-26 
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jMaryam danjpembelaan Isa46, NabijIsa bukanjputra Allah47, kisahjNabi 

Ibrahim48, kisahjNabi Musa49, KisahjNabi Ismail50, kisahjNabi Idris51, 

sifat-sifatjparajnabi dan rasul52, balasanjbagi orangjyang sesatjdan ganjaran 

bagijyangjbertobat53, turunnyajJibriljkarenajperintah Allah54,jsemua 

manusiajakanjmenerima balasanjperbuatannyajdi akhirat55, responsjorang 

kafirjterhadapjajakan kebaikan56, tanggapanjatas keinginanjorang kafir57, 

tidakjada penolongjdi akhiratjselain Allah58, Tuhanjtidakjmempunyai 

anak59,jdan orangjberimanjserta beramaljsaleh disayangjAllah60 

DalamjTafsir Ringkasan al-Qur’an al-Karim61, dijelaskanjbahwa 

kandunganjdarijsuratjMaryamjini yangjutama ialahjuntukjmenambah 

tuduhanjorang-orang yahudijyang menilaijbahwa Maryamjtelahjberbuat 

asusilajsehinggajmelahirka anak. jPeristiwajini justrujmenjadijpetunjuk 

bahwajAllahjYang Maha Kuasa menciptakanjapajsaja sesuaijdengan 

kehendakNya. Selainjitu, surat Maryamjini jugajmenceritakanjkisahjpara 

                                                           
46 Lihat Q.S aMaryam a [19]:27-33 
47 Lihat Q.S aMaryama [19]:34-40 
48 Lihat Q.S aMaryam a [19]:41-50 
49 Lihat Q.S aMaryama [19]:51-53 
50 Lihat Q.S aMaryama [19]:54-55 
51 Lihat Q.S aMaryama [19]:56-57 
52 Lihat Q.S aMaryama [19]:58 
53 Lihat Q.S aMaryama [19]:59-63 
54 Lihat Q.S aMaryama [19]:64-65 
55 Lihat Q.S aMaryama [19]:66-72 
56 Lihat Q.S aMaryama [19]:73-76 
57 Lihat Q.S aMaryama [19]:77-80 
58 Lihat Q.S aMaryama [19]:81-87 
59 Lihat Q.S aMaryama [19]:88-95 
60 Lihat Q.S aMaryama [19]:96-98 
61 Tafsir Ringkasan Al-Qur’an al-Karima disusun oleh Lajnah Pentashihana Mushaf Al-Qur’an 

diterbitkana di Jakarta oleha Lajnah Pentashihana Mushaf Al-Qur’ana dengan biaya DIPAa Lajnah 

Pentashihan Mushaf aAl-Qur’an apada bulan Nopembera tahun 2016a. 
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nabiadan kabaragembira bagiamereka yangabertobat danamelaksanakan 

kebijakanaserta peringatanabagi mereka yangameninggalkanasalatadan 

mengikutiahawaanafsunya62. 

Secaraajelas dalamahadis Nabiatidak disebutkanamengenaiafadhilah 

dari surataMaryam ini, namunaada satuariwayat yangamenjelaskan 

mengenaiaNabi yangamenjelaskan ganjaranadari membacaasurataMaryam, 

sebagaiaberikut; 

ي  بْنا أَحْمَدً 
يْم   الحاْيْرا يُّ، أنا أبَ و عْمْراوأَحْبَ رَنَا أبَ و سَعايْد  مُ َمَّد  بْن  عَلا مُ َمَّد  بْن  جَعْفَر ، نا إابْ راَها

، نا هَار وْن  بْ  ُّ، نا أَحْمَد  بْن  عَبْدااللها بْنا ي ون سً، نا سَلَام  بْن  س لَيْم  ن  كَاِيْر ، عَنْ بْن  شَرايْكا الْك وْفيا

، قاَلَ: قاَلَ رَ زَيْد  بْنا أَسْلَمَ، عَنْ أبَايْها، عَنْ أَبِا أ مَ  س وْل  اللها، صَلَّى الله  امَةَ، عَنْ أَبِا بْنا كَعْب 

 باها وَيَحْيَ عَلَيْها وَسَلَّمَ: مَنْ قَ رَأَ س وْرةََ مَرْيَمَ أ عْطايُّ مانَ الَْْجْرا باعَدَدا مَنْ صَدَّقَ بازكََرايََّّ وكََذَّبَ 

يْمَ وَ  ، وَباعَدادا مَنْ إاسْحَاقَ وَيَ عْق وْبَ وَإاسْْاَعايْلً، عَِْ ر  حَ  وَعايْسَ وَم وسَى وَهَار وْنَ وَ إابْ راَها سَنَات 

 1٣دَعَا لِلّاَّا وَلَدًا، وَباعَدَّدا مَنْ لََْ يَدْع  لَه  وَلَدًا

Artinya : “Telah mengkhabarkanakepada kamiaAbu Sa’idaMuhammadabin 

Ali binaAli AhmadaAl-Hirry, telahamengkhabarkanakepadaakamiaAbu 

‘AmraMuhammadaabinaJa’far,telahamengkhabarkanakepadaakamiaIbrah

im binaSyarik Al-Kuufi, atelah mengkhabarkanakepada kamiaAhmad bin 

Abdillah binaYunus, telahamengkhabarkan kepadaakami Harunabin Katsir 

dari Zaidabin Aslam dariabapaknya, dari AbiaUmamah, dari Ubaiabin 

                                                           
62 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim Jilid 2, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2016) 
63 Abu Al-Hasan ‘Aliy bin Ahmad bin Muhammad Bin ‘Aliy al-Wahidiy, Al-Wasit Fi Tafsir Al-

qur’an Al-Majid, (Beirut : Dar Alkutub Al-Ilmiah,1994), hal.174 
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Ka’ababerkata Rasulullahabersabda: “Barangasiapa yangamembaca 

surahaMaryam makaadiberikanaganjaranaorang yangamembenarkan 

Zakariyaadan yangaberdusta padanya. DanakepadaaYahya, Isa, aMusa, 

Harun, aIbrahim, aIshaq, aYa’qub, Ismailasepuluhakebagusan. aDan 

ganjaranaorang yangamengajak anaknyaakepada Allahadan orangayang 

tidakamengajakaanaknyaakepadaaAllah.” 

Dalamahadis diatasadijelaskanabahwasanyaaNabijMuhammadasaw. 

bersabdaakepada paraasahabat, siapaayang membacaasurah Maryamamaka 

akanadiberikan ganjaranasebanyak sepuluhakebaikan sepertiaganjaran 

yangjdidapatkanjjorang-orang yangjmembenarkanjZakariya, jYahya, jIsa, 

Musa, jHarun, jIbrahim, Ishaq, jYa’qub, Ismailjdan yangjberdusta 

kepadanyaj. Danjmendapatkan ganjaranjseperti ganjaranjyangjdidapatkan 

orangjyang mengajakjanaknyajjkepada Allahjjdan orangjjjyang tidak 

mengajakjanaknya kepadajAllah. Jadi, jkarenajkeistimewaanjyangjtelah 

diberikanjAllah kepadajMaryam inilahjyang membuatjNabijMuhammad 

memberitahujkepada parajsahabat atasjkeutamaanjsuratjMaryamjini, agar 

merekajmendapatkanjsyafaat atau berkahjdari Maryam.  

2. Asbabun Nuzul Surah Maryam 

Secarajetimologi, jkata asbabuljnuzul berartijturunnya ayat-ayatjal-

Qur’an yangjditurunkanjAllah SWTjkepada NabijMuhammad SAWjsecara 

beransung-angsurjdalam masajkira-kirajj23 tahunjdanjbertujuanjjuntuk 

memperbaikijakidah, ibadah, jakhlak danjpergaulan manusiajyangjsudah 

menyimpangjdari kebenaran. Karenajitu dapatjdikatakan bahwajterjadinya 

penyimpanganjdan kerusakanjdalam tatananjjmanusia merupakanjjsebab 
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turunnyajal-Qur’an. Asbabunjnuzul disinijdimaksudkanjsebab-sebabjyang 

secarajkhusus berkaitanjdengan turunnyajayatjtertentu. 

Tetapijini bukan berartijsetiap orangjharus mencarijsebabjturunnya 

setiapjorang harusjmencari sebabjturunnya tiapjayat. Karenajtidakjsemua 

ayatjal-Qur’an diturunkanjkarena timbuljsuatu peristiwajdan kejadianjatau 

karenajsuatu pertanyaan. jAkan tetapijada diantaranyajjayatjal-Qur’an 

diturunkanjkarena sebagaijibtida’jj (pendahuluan), jtentang akidahjiman, 

kewajibanjIslam danjsyariat Allahjdalam kehidupanjpribadi danjsosial. Al 

Jabarijmenyebutkanjbahwa al-Qur’anjditurunkan dalamjdua kategorijyakni 

yangjturun tanpajsebab dan yangjturun karenajjsuatu peristiwajjatau 

jpernyataan. 

Surat inijtermasuk kejdalam golonganjsurah Makiyyah, jkecuali ayatj58 

danj71, kedua termasukjgolongan suratjmadaniyah. jJumlah ayatjsurat 

Maryamjadalahj98jayat. Karenajtidak semuajayat dalamjal-Qur’an 

memilikijasbabun nuzuljdan surahjMaryamjjayat 12-20jjinijjtermasuk 

dijdalamnya, dijdalamnya tidakjditerangkanjtentang asbabunjnuzulnya. 

Suratjini mempunyaijkeistimewaanjyang terutamajialah padajkisah 

kelahiranjdua orangjnabi Allahjyakni nabijYahya danjnabi IsajAl-masih 

yangjajaib danjmeninjukkan kemahajjkekuasaan Allah. Menurutjbeberapa 

riwayatjahli tafsirjbahwa umurjNabi Zakariyajketika memohonjagarjAllah 

memberinyajanugerah seorangjlaki-lakijialah lebihjj70 tahunjjjmenurut 

riwayatjdarijQatadah, 95jtahun menurutjriwayatjMuqatil. jKeistimewaan 
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yangjkeduajialah kelahiranjIsajjAlmasih yangjjdisebut jugajjIsa anak 

jMaryam. Diajdilahirkanjoleh anakjperempuanjbernamajMaryam64  

3. MunasabahjSurah Maryam 

Secarajjetimologi, jmunasabah berartijjal Musyaakalahjdanjjal-

Muqaarabahjjyang mempunyaijjarti salingjjmendekati.65 jSelainjjitu 

munasabahjmempunyaijarti polajpenyesuaian, hubunganjjdanjjtoleransi, 

yaitujhubungan persesuaianjantara ayatjyang satujdengan ayatjyangjlain 

ataujsurat sebelumjataujsesudahnya. 

Secarajjterminology, munasabahjjadalahjadanya keserupaanjjdan 

kedekatanjdiantarajberbagi ayat, jsurah danjjkalimat yangjjmengakibatkan 

adanyajjhubungan. Baikjhubungan dalamjjbentuk maknajjayat-ayat dan 

macam-macamjjhubungan ataujjjkeniscayaan dalamjjjberfikir seperti 

hubunganjsebab musabab, jhubungan kesetaraanjjjdanjjhubungan 

perlawanan. jMunasabahjsangat pentingjperannya dalamjpenafsiran. 

Adanya letakjpersesuaianjantara surahjMaryam danjjsurat Thahajjdan 

sebabjsurat inijdiletakkanjjsesudahnya, adajjbeberapa haljjyakni sebagai 

jberikut: 

1. Surah Maryamjjmenyajikan kisahjjsejumlah Nabijjdan Rasul 

sebagainnyajdisajikan secarajvpanjang lebarjseperti kisahjZakaria, 

Yahyajdan Isa as, jsebagai lainnyajdisajikan secarajpanjangjlebar 

danjringkas sepertijkisah Musajas. Kemudianjjmenunjukjjkepada 

                                                           
64 Moh. Syamsi, M.Pd.I, Asbabun Nuzul, (  Surabaya :Amelia 2014). Hal 473 
65 M. quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, hal.11 
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kisahjjpara Nabijjlainnya secarajjgaris besar. SurahjjThaha ini 

menyajikanjkisah Musajsecara panjangjjlebar, yangjjdalamjsurat 

sebelumyajdisajikan secarajgaris besar. jKemudian, jdiuraikan pada 

kisahjAdam asjyang didalamnyajSurah Maryamjhanyajdisebutkan 

namanyajsaja. 

2. Diriwayatkanjdari IbnujAbbasjsurah inijditurunkanjjsetelah surat 

jMaryam 

3. Awaljsurat inijberhubunganjdengan akhirjsurah sebelumnya, jdan 

maknanyajjsesuai denganjjmakna akhirjjsurahjjsebelumnya, jdan 

maknanyajsesuaijdenganjmakna akhirjsurat sebelumnya. Pada akhir 

surahjMaryam disebutkanjbahwa Allahjmemudahkanjal-Qur’an 

denganjBahasa Arabjyang terang, jagar menjadijkabar gembirajbagi 

orang-orangjyang bertakwajdan peringatanjbagi orang-orangjyang 

menentang, jsedang awaljsurah inijdisajikanjayat yangjmenegaskan 

maknajtersebut.66 

4. Keutamaan  Surah Maryam 

“Demikianlah” jTuhanmu berfirman: j “Hal itujadalah mudahjbagi-Ku; 

danjagar dapatjkami menjadikannyajsuatu tandajbagi manusiajdan 

sebagaijrahmat darijkami; danjhal itujadalah suatujperkara yangjsudah 

jmemutuskan” 

                                                           
66 Ramli Abdul Wahab, Ulumul Qur’an, (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2002), hal. 91 
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Dalam keutamaan surah Maryam ber-tabarruk khususnyajjbagi 

orangtuajyang sedangjmenunggujkelahiranjanaknya. Tidakjberlebihanjjika 

seorangjcalon ibujingin mempunyaijseorang anakjperempuan yangjselalu 

menjagajjkehormatannyajjsebagiamana Maryamjjatau seringjjdisebut al-

muhsanat, jsebagaimana yangjdiungkapkan olehjSiti NurjRahmah.67 

DinamakanjMaryam karenajsebagian besarjmenceritakanjtentang 

Maryamjdan keluarganyajdari BanijIsrail. PujianjAllah kepadanyajterdapat 

dalamjQ.Sjal-Maidahj (5)َ: j75 
 jما المسيح ابن مريم الا رسول قد خلت من قبله الرسل وأمه صديقة

“Al-Masihjjputera Maryamjitu hanyalahjjseorang Rasuljjjyang 

sesungguhnyajjtelah berlalujjsebelumnya beberapajjrasul, danjjibunya 

seorangjyang sangatjjbesar …” 

Maryamjadalah seorangjwanita yangjselalu menjagajkehormatannya 

darijlaki-laki, sehinggajia selalujmenjauhkanjdiri danjkeluarganyajdari 

kerumunanjBani Israil, jia selalujmemakai tabirj (hijab) dalamjberhubungan 

denganjorang-orang, jkemudian Allahjjjmengirim Jibriljjkepadanya. 

DikarenakanjMaryam tidakjjjpernah berhadapanjdengan laki-laki, jia 

berkata: “sesungguhnyajaku berlindungjdari padamujkepada TuhanjYang 

Mahajpemurah, jikajkamu seorangjyangjbertakwa.” LalujJibriljberkata: 

“sesungguhnyajaku inijhanyalah seorangjjutusan Tuhanmu, juntuk 

memberimujseorang analjjlaki-laki yangjjjsuci.” Maryamjjjberkata: 

                                                           
67 Muhammad Fuad Zain dan Hasannudin, “Aktualisasi 7 Surat Dalam Tradisi Mitoni”, jurnal 

MAGHZA Ilmu Al qur’an dan Tafsir, Vol.3, No.1, 2008, hal.47 
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“bagaimanajakan adajbagiku seorangjanakjlaki-laki, sedangjtidakjpernah 

seorangjmanusiapunjmenyentuhkujdan akujbukan seorangjpezina” 

C. Wawasan Penelitian Surat Maryam 

Jurnal yang di tulis oleh Isna Wati “StudijLivingjQur’anjTerhadap 

AmalanjIbu HamiljDi KecamatanjBeruntungung BarujDi KabupatenjBanjar” 

JurusanjjTafsir HadisjjFakultas UshuluddinjjdanjjHumaniora. Jurnal ini 

menjalaskan tentang amalanjjIbu hamiljjdi kecamatanjjBeruntungjjBaru 

KabupatenjjBanjar, yang mana tujuan dari pelaksaan pembacaan amalan 

tersebut bertujuan untukjmemperolehjberkahjdari Al-Qur’anjdenganjberbagai 

motivasijyang dijtanamkan olehjpara ibujHamil untukjmembacajal-Qur’an 

yangjbermanfaatjdikemudian harijbagi sangjanak kelak.68 

Tesisjyang di tulis oleh YadijMulyadij j “Al-Qur’anjdanjJimat (Studi 

LivingjQur’an padajMasyarakat AdatjWewengkonjLebak Banten)” jProdi 

KonsentrasijTafsir, ProgramjjMagister FakultasjjUshuludin. jTesis ini 

menjelaskan jimatjal-Qur’anjitu bagianjdari penghormatan, jpemuliaanjdan 

pelestarianjmasyarakatjjterhadapjjal-Qur’an. Motifjjdan tujuanjjmasyarakat 

kesepuhan dalamjmenggunakan jimatjkarena memilikijberagamjmanfaat, yaitu 

jimat dapatjmenyelamatkan dirijjdan memberikanjjkepercayaan/ketenangan 

dalamjjmenyelesaikan berbagaijjpersoalan hidup. jDan dapatjberfungsi 

                                                           
68 Isnawati, Studi Living Qur’an Terhadap Amalan Ibu Hamil Di Kecamatan  Beruntungung Baru 

Di Kabupaten Banjar, Jurnal, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin  dan Humaniora, IAIN Antasari 

Banjarmasin, 2015.  
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karismatikjyang tinggijdalam pandangan setiap manusia dami mempertahankan 

eksistensijkekuasaan.69 

Skipsi yang di tulis oleh MuhammadjFauzanjNasir “PembacaanjTujuh 

SurahjPilihan Al-Qur’anjDalamjTradisijMitoni” Jurusan IlmujAl-Qur’anjdan 

TafsirjFakultas UshuluddinjAdab danjDakwah. Skripsi ini menjelaskan 

mitonijmerupakanjupacara selametanjkandungan yangjberusia tujuhjbulan di 

dusunjSumberejo. Pelaksanannyajdibacakanjsurah-surah pilihan dalam al-

Qur’an. Ada tujuh surah yangjdi bacajpadajsaatjmitoni, yaknijsurah Yusuf, 

Maryam, jLuqman, jSajadah, jAl-Waqi’ah, jAl-Rahman, jdan Muhammad. Ada 

tigajfungsi yangjditemukanjdalamjresepsi pembacan tujuhjsurah pilihanjpada 

saatjmitoni, yaitujal-Qur’anjdipandangjsebagai kitabjsuci, sebagaijobat dan 

sebagaijsarana pelindungan. Pembacaanjtujuh surah dalamjtradisijmitoni 

merupakanjpraktek keberagaman masyarakatjSumberejo dalamjmeresepsi al-

Qur’anjsebagai dalamjkehidupanjmereka.70

                                                           
69YadijMulyadi, Al-Qur’an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat Wewengkon 

Lebak Banten), Tesis, Prodi Konsentrasi Tafsir, Program Magister Fakultas Ushuludin, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2015 
70 Muhammad fauzanjNasir, PembacaanjTujuh Surah PilihanjAl-Qur’anjDalamjTradisijMitoni, 

Skripsi, JurusanjIlmu Al-Qur’anjdan Tafsir FakultasjUshuluddin Adabjdan Dakwah, jIAIN Surakarta, 
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